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Abstract

Sobrun Jamil: The Use of Millealab Virtual Reality Technology to Improve Students’
Arabic Vocabulary and Reading Skills (Research at MTsN 1 Pangandaran)

Learning is a conscious effort to acquire new knowledge through interaction
between teachers, students, and learning resources using instructional media and
technology. This research is based on observations at MTsN 1 Pangandaran regarding the
use of technology and media in Arabic language learning. It was found that Arabic
vocabulary acquisition faces several challenges, including students' lack of concentration,
insufficient practice in vocabulary usage, and a limited environment for vocabulary
application. Similarly, challenges in reading skills were identified, such as low motivation
in reading Arabic texts, which negatively impacts student learning outcomes.

This study aims to determine students' mastery of Arabic vocabulary and reading
skills before and after using Millealab Virtual Reality Technology, as well as to measure its
effectiveness in enhancing Arabic vocabulary and reading proficiency.

This study is based on Vygotsky's social constructivism theory, which describes the
importance of a learning construct as a principle for acquiring knowledge through active
learning activities. This concept is a learning theory that emphasizes knowledge that does
not only come from teachers, but students can also acquire knowledge through experience
and social interaction through interactive technology media.

This research employs a quantitative approach using a quasi-experimental method
with a non-equivalent control group design. The sampling technique used was non-
probability sampling (non-random sampling). Data was collected through observation and
tests, including pre-tests and post-tests. Data analysis techniques involved parametric tests,
including descriptive statistics, normality tests, paired t-tests, homogeneity tests,
independent t-tests, and N-Gain tests.

The results showed that the average scores of students in the experimental class
before using Millealab Virtual Reality Technology were (57.11) for vocabulary mastery and
(56.14) for reading skills. After using the technology, the average scores increased to
(83.35) for vocabulary and (82.37) for reading. Therefore, the use of Millealab Virtual
Reality Technology had a significant impact, improving vocabulary mastery by
approximately (45.95%) and reading skills by (46.80%). The use of this technology was
also deemed "effective" in Arabic language learning for vocabulary enhancement, with an
N-Gain score of 62.2620%, higher than the control group's N-Gain of 55.5258%. Similarly,
it was effective in improving reading skills, with an N-Gain of 59.5115%, compared to the
control group's 43.8503%. This research has implications for the use of instructional
technology in Arabic language learning.



Abstrak

Sobrun Jamil: Penggunaan Teknologi Virtual Reality Millealab untuk Meningkatkan
Penguasaaan Kosakata Bahasa Arab dan Keterampilan Membaca siswa (Penelitian
di MTsN 1 Pangandaran)

Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan secara sadar untuk memperoleh
pengetahuan baru melalui interaksi antara guru, peserta didik, dan sumber belajar melalui
media dan teknologi pembelajaran. Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan hasil
observasi di MTsN 1 Pangandaran mengenai penggunaan teknologi dan media
pembelajaran bahasa Arab, diperoleh bahwa pembelajaran bahasa Arab pada aspek
penguasaan kosakata memiliki beberapa kendala disebabkan oleh siswa yang kurang
konsentrasi, pembiasaan penggunaan kosakata, serta lingkungan penggunaan kosakata
yang masih terbatas. Begitupun kendala yang ditemukan pada pembelajaran Keterampilan
membaca yaitu kurangnya motivasi dalam membaca teks berbahasa Arab yang
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penguasaan kosakata bahasa Arab dan
ketarampilan membaca siswa sebelum dan sesudah menggunakan Teknologi Virtual
Reality Millelab, serta mengukur efektitifasnya dalam penguasaan kosakata bahasa Arab
dan keterampilan membaca.

Penelitian ini mendasar pada Teori Konstruksivisme sosial Vygotsky yang
menggambarkan pada pentingnya suatu konstruk belajar sebagai prinsip untuk memperoleh
suatu pengetahuan melalui aktivitas pembelajaran yang aktif, konsep ini merupakan teori
belajar yang menekankan pengetahuan yang bukan saja berasal dari guru, akan tetapi siswa
dapat memperoleh pengetahuan melalui pengalaman maupun interaksi sosial melalui
media teknologi interaktif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantiatif. Metode yang digunakan yaitu
metode kuasi eksperimen dengan desain penelitian non equivalent control group design.
Adapun sampel yang digunakan yaitu non probability sampling atau sampel tidak acak.
teknik pengumpulan data melalui observasi dan tes yang meliputi pre-test dan post-test.
Teknik Analisis data yang digunakan yaitu uji Parametrik yang meliputi Statistik deskriptif,
Uji normalitas, Uji t berpasangan, uji Homogenitas, Uji t independen, dan Uji Ngain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai siswa di kelas eksperimen sebelum
menggunakan Teknologi Virtual Reality Millealab pada penguasaan kosakata mendapatkan
rata-rata (57,11) dan keterampilan membaca rata-rata (56,14). Adapun setelah
menggunakan teknologi virtual reality Millealab nilai rata-rata pada penguasaan kosakata
yaitu (83,35) dan pada keterampilan membaca yaitu (82,37). Maka dari itu, penggunaan
Teknologi Virtual Reality Millealab berpengaruh signifikan terhadap persentase
peningkatan penguasaan kosakata sekitar (45,95%) dan keterampilan membaca sekitar
(46,80%). Penggunaan teknologi virtual reality Millealab juga dinilai “efektif” dalam
pembelajaran bahasa Arab untuk peningkatan penguasaan kosakata dengan hasil N-Gain
sebesar 62,2620%, yang lebih tinggi dibandingkan hasil N-gain di kelas kontrol, yaitu
55,5258%.Penggunaan Teknologi Virtual Reality Millealab juga dinilai “efektif” dalam
pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan keterampilan membaca dengan nilai N-
Gain sebesar 59,5115%, yang lebih tinggi dibandingkan hasil N-gain di kelas kontrol
sebesar 43,8503%. Penelitian ini berimplikasi terhadap referensi dalam penggunaan
Teknologi Pembelajaran pada Pembelajaran Bahasa Arab.



